BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Kemampuan Membaca
a. Pengertian Membaca
Membaca sangat memegang peranan penting dalam proses
pembelajaran, _kareh"ai. gad'é'“setiap bidang studi tidak terlepas dari
keter/@mﬁi Iﬂén membaca untuk men;j.ébat.y\vawasan dan pengetahuan
/kée:na guru dalam menyampaikan pemb\elaiaran tidak mungkin
selalu secara lisan di dalam kelas. Membaca méfqpakan salah satu
alat bantu yang dapat digunakan dalam m:‘lembantu proses
pertumbuhan dan perkembangan anak. Membaq-ét menjadi bagian
yang harus dilibatkan dalam proses pembelajarar"i‘..
| Hal ini senada dengan pendapat dari D_ziiman (2017:7) yang
mné'n‘_gatakan bahwa membaca adalah prdges perubahan bentuk
Iamb.i.ﬁg/t-and.a/__tuI_is:_a_n me?j_adi_wujud-'bﬂ;lyi bermakna. Maka dari
itu, kegiatan membaca ini sangat ditentukan oleh kegiatan fisik dan
mental yang menuntut seseorang untuk menginterprestasikan
symbol-simbol tulisan dengan aktif dan Kkritis sebagai pola
komunikasi dengan diri sendiri, agar pembaca dapat menemukan
makna tulisan dan memperoleh informasi yang dibutuhkan.
Ihwana (2016:9) berpendapat bahwa membaca adalah suatu

kegiatan atau proses kognitif yang berupaya menemukan berbagai
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informasi yang terdapat dalam tulisan. Kumpulan huruf yang sudah
membentuk kata, kelompok kata, kalimat paragraph, dan wacana
saja. Membaca juga merupakan kegiatan memahami dan
mengimplementasikan lambang atau tanda tulisan yang bermakna
sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima oleh pembaca.

Rahim (dalam khotimah dkk, 2019:17) berpendapat bahwa
membaca merupakqn___pr,o_s_gs yang kompleks, proses ini melibatkan
kegiatan fisik dan mental. F.’..r.béé'sn membaca terdiri dari Sembilan
as/pek/;/aitu, sensori, perseptual, ufﬁ‘fan, \pengalaman, pikiran,
//bembelajaran, asosiasi, sikap, dan gagasan. \ ‘

Sedangkan menurut cahyani dan Hodijah (dala%n Simanungkalit,
2019:45) membaca merupakan suatu proses yané dilakukan serta
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pi;san, yang hendak

..""._ldisampaikan melalui media kata-kata atau Bahq_s'é tulis. Suatu proses
;apg menuntut agar kelompok kata yang me__r-l'jpakan suatu kesatuan
aka.‘r'i‘-‘-_t\grlihat dalam suatu pandangan se}g_iflas dan agar makna kata-
kata seéé}é"i'n'd'iVidualwzan'dapéf'd'iké't'éhui.

Berdasarkan pengertian membaca diatas, dapat disimpulkan
bahwa membaca sangat memgang peranan penting dalam proses
pembelajaran, karena pada setiap bidang studi tidak terlepas dari
keterampilan membaca untuk mendapatkan wawasan dan
pengetahuan. Membaca menjadi bagian yang harus dilibatkan dalam

proses pembelajaran.
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b. Tujuan Membaca
Membaca sebagai suatu keterampilan memiliki sejumlah tujuan
selain menambah wawasan mengenai bidang yang ditekuninya.
Tujuan utama membaca adalah untuk mencari dan mendapatkan
informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan. Berikut tujuan
membaca secara k_h_u_s_us__ _s_,_eperti yang dikemukan oleh Rivers &
Temperly ,(,dalé'h;.Septiaji, 2dié'5'1-o.7_f108).

a.’/'l'\/lemperoleh informasi untuk\s\i)atl\J tujuan atau merasa
penasaran tentang suatu topik.

b.  Memperoleh berbagai petunjuk tentang x]cara melakukan
suatu tugas bagi pekerjaan atau kehiq’hpan sehari-hari
(misalnya, mengetahui cara kerja alat-alat'frumah tangga).

c. Berakting dalam sebuah drama,___..-': bermain  game,
menyelesaikan teka-teki.

d Berhubungan dengan teman-tem’gri:melalui surat-menyurat
atau untUK MEmanami surat-surat bisnis.

e. Mengetahui kapan dan dimana sesuatu akan terjadi atau apa
yang tersedia.

f. Mengetahui apa yang sedang terjadi atau telah terjadi
(sebagaimana dilaporkandalam koran, majalah, laporan).

g. Memperoleh kesenangan atau hiburan.
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Tarigan (dalam Pamuji, 2017:72:73) mengemukakan tujuan

membaca ialah sebagai berikut:

1.

Membaca untuk memperoleh perincian atau fakta (reading
for detail or facts).

Membaca untuk memperoleh ide-ide utama (reading for
main ideas).

Membaca untuk mengetahui susunan, organisasi cerita

(ﬁr,eadi'hg for sequence dr""organization).

" Membaca untuk menyimpan, membaca inferensi (reading

for inference). ‘

Membaca untuk mengkategorikan, Awembaca untuk
mengklasifikasikan (reading to classify). :;"I

Membaca menilai, membaca evaluasi (reéding to evaluate).
Membaca untuk memperbgﬁdingkan atau

mempertentangkan (reading to cam__pére or contrast).

‘i'hyvana (2016:11) menyebutkan bebe:,_r,.a’pa tujuan membaca yang

mencakup diantaranya:

a.

b.

Kesenangan

Menyempurnakan membaca nyaring

Menggunakan strategi tertentu

Memperbaharui pengetahuan tentang suatu topic
Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah

diketahuinya



14

f.  Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis

g. Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi

h. Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan

informasi yang telah di peroleh dari suatu teks dalam
beberapa cara lain dan mempelajarinya tentang struktur
teks.

Sedangkan menurut l\l__grhadi (dalam Simanungkalit, 2019:50)
menyebu}kan '"..tﬂl.Jjuan mer.ﬁ.'b'aiéa- . secara  khusus adalah  a)
M/endééétkan informasi factual; b) Me;h\b‘erqleh keterangan tentang
"/éesuatu yang khusus dan problematis; d)\\‘Memberi penilaian
terhadap karya tulis seseorang; e) Memperoleh kélnikmatan emosi,
dan; f) mengisi waktu luang. Sebaliknya, secall;'lra umum tujuan
membaca adalah; a) Mendapatkan informasi__;-": b) Memperoleh

.."'-___pemahaman, dan; ¢) Memperoleh kesenangan
K?lgnfaat Membaca

Simanungkalit, 2019:58 mengatgkén manfaat umum yang
dapat dirasakan ketika fiembaca buku adalah dapat belajar dari
pengalaman orang lain atau dapat menambah pengetahuan. Manfaat
khusus dari kegiatan membaca adalah dapat terhindar dari kerusakan
jaringan otak di masa tua apabila orang rajin membaca buku.
Adapun beberapa manfaat membaca sebagai berikut:

1. Membaca menambah kosa kata dan pengetahuan akan tata

Bahasa dan sintaksis yang lebih penting lagi, membaca
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memperkenalkan pada ragam lingkungan kreatis, dan
mempertajam  kepekaan lingkungan linguistic dan
kemampuan menyatakan perasaan.

2. Membaca buku secara langsung dapat membantu mengalami
perasaan dan pemikiran yang paling dalam, secara tidak
langsung turut mengembangkan kecerdasan interpersonal.

3. Membaca _Qlapat__ ____memicu imajinasi, buku yang baik
nle,ngaj'éfﬂkan untuk fﬁ'éfﬁbayangkan dunia beserta isinya,

y ”xxl'engkap dengan segala kejaiéﬁ;\”‘iolfasi, dan karakternya.
Dapat membangun sebuah ide, dan pé\r‘ag‘aan yang menjadi
dasar metfora yang ditulis, gambar yan(j dibuat, bahkan
tulisan yang ditulis. |
4. Membaca bahan bacaan umumnya ‘_finemaksa” nalar,

pengurutan keteraturan dan pemikira()‘slogis untuk dapat
mengikuti jalan cerita atau dapat me_r_n'"ecahkan suatu misteri
dan akan semakin memperkukuh 4‘l§eéerdasan matematis logis
yang dimiliki————
Amir dan Rukayah (dalalm Laily, 2014:56) mengemukakan
manfaat membaca diantaranya sebagai berikut:
1. Menambah perbendaharaan pengetahuan dan pengalaman
hidup. Membaca berarti mempunyai fungsi informatif.

Dengan adanya perbendaharaan pengetahuan dan
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pengalaman akan memberikan masukan supaya pembaca
lebih berpengalaman.

2. Meningkatkan intelektual/kecerdasan serta memperdalam
penghayatan ilmu. Membaca berarti mempunyai fungsi
intelektual dimana semakin sering orang membaca maka
tingkatan wawasan dan pengetahuannya akan bertambah
luas dan kor_np_re.h_e__r_)sif.

3. Mtem'péi’.l“(.éya kosa .lkéta-, ‘menambah perbendaharaan

) “"Lngkapa” yang tepat. Dimana (;}éng yang benyak membaca

akan lebih bisa berkomunikasi secara ii‘ra§ dengan kata-kata

yang variatif.

4. Memperluas cakrawala piker dan pandary"lg], meningkatkan
penghayatan hidup yang lebih dalam'f serta membina
keterbukaan dan obyektivitas. Orang ya___ri:g banyak membaca
cenderung lebih memiliki kelapangan-'dalam berfikir.

5 Menggugah daya kreativitas rp,eﬁcipta. Dengan banyak
-r.ﬁ.é.rﬁbééé"kitﬁewlu "'Méﬁdéﬁatkan ide-ide yang segar,
mendapatkan apa yang belum pernah difikirkan sebelumnya,
sesuatu yang unik, kreatif, inovasi sehingga diharapkan bisa
menggugah daya kreatifitas mencipta.

d. Jenis-Jenis Membaca
Suparlan (2021:8-9) mengatakkan ada dua jenis membaca,

antara lain sebagai berikut:
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1. Membaca nyaring, merupakan kegiatan membaca yang
dilakukan dengan cara menyuarakan lambang-lambang
bunyi. Membaca nyaring disebut juga dengan membaca
bersuara. Dalam membaca nyaring dibutuhkan keterampilan
atau teknik-teknik tertentu terutama pada unsur
supragmental seperti nada, intonasi, tekanan, pelafalan,
penghentian._____Ka_rgna membaca nyaring mengutamakan
tgkni'k-'t'é.k.nik membééé""lisan tersebut, maka membaca

) ""'hyaring sering disebut juga merﬁbaca teknik. Sebagai contoh

membaca nyaring yaitu membaca céfitq, membaca puisi,

membaca berita dan sebagainya.
2. Membaca dalam hati, merupakan kegiata:,rlll membaca yang
dilakukan dengan tidak menyuarakan bqayi-bunyi. Karena
membaca dilakukan dalam hati, j___e’his membaca ini
memberikan kesempatan kepada __--beserta didik untuk
memahami teks yang dibacanygx gecara lebih mendalam.
ééiéih"'i'tu ‘membaca dalam .h.d-ti memberikan kesempatan
kepada guru untuk mengamati reaksi dan kebiasaan
membaca peserta didik.
Membaca dalam hati dibagi menjadi dua yaitu membaca
ekstensif dan intensif. Membaca ekstensif adalah membaca secara
luas, yang artinya membaca membaca sebanyak mungkin teks

bacaan dalam waktu sesingkat mungkin. Membaca ekstensif dibagi
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menjadi; membaca survei, membaca sekilas, membaca dangkal.

Membaca intensif adalah membaca yang tujuan utamanya untuk

mengetahui dan memahami bacaan secara mendalam. Membaca

intensif yang terdiri dari; membaca telaah isi yang terdiri dari;

membaca teliti, membaca pemahaman, membaca Kkritis, dan

membaca ide-ide. Sedangkan membaca telaah Bahasa mencakup

membaca Bahasa dan membaca sastra. Berikut ini bagan jenis-jenis

membaca

/,

MEMBACA

Membaca Nyaring

i

Membaca
Ekstensif

A

- Membaca
Survei

- Membaca
Sekilas

- Membaca

Membaca dalam Hati

Membaca Intensif

\ 4

Membaca

Telaah Isi

- Membaca Teliti

- Membaca
Pemahaman

- Membaca Kritis

- Membaca lde

Gambar 2.1 Jenis-jenis Membaca

Membaca Telaah
Bahasa

Membaca Bahasa
Membaca Sastra
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e. Tahap-Tahap Membaca
Pada saat membaca perlu mengetahui tahap-tahap membaca
agar informasi yang diperlukan didapatkan. Tahap membaca terdiri
dari tahap prabaca, tahap saat baca dan tahap pasca baca Nurhadi
(2016:4-5).
a. Tahap Prabaca
Pada tahap ini. d_i__l_akukan untuk meningkatkan motivasi
pembaca/dan mﬂé.ﬁ.gaktifkan s.l;érﬁa pembaca agar proses pemahaman
pe/mbééé tidak terhambat dalam prosé‘;‘me[nbaca. Aktivitas yang
.,,,r’/t/ermasuk dalam tahap ini diantaranya adalah:
1. Menentukan tujuan membaca
2. Mendapatkan bacaan atau buku yang sesuai
3. Melakukan survei awal untuk mengetahui atau __r'ﬁengenali isi buku
| atau bacaan |
4 Membuat keputusan untuk membaca
5, M-e‘ggaktifkan skematalide yang dimil/ifki':
6. Mem-t.).défd'éﬁér"p‘eﬁ?nyaa'ri""ﬂ o
b. Tahap Saat Baca
Tahap ini merupakan tahap utama dalam membaca. Pada
tahap ini, pembaca mengolah bacaan supaya informasi dan makna
yang dimaksud penulis dapat ditangkap oleh pembaca. Aktivitas
yang termasuk dalam tahap ini diantaranya:

1. Membaca buku atau bacaan dengan teliti



20

2. Membuat analisis dan kesimpulan secara kritis
3. Menyimpan informasi pengetahuan yang didapatkan
4. Membuat catatan, komentar, atau ringkasan penting
5. Meneliti kebenaran sumber
6. Menghubungkan dengan gagasan penulis lain
c. Tahap Pascabaca
Tahap ini m_e_rupaka_n tahap akhir membaca. Pada tahap ini
dengan /h,asil "r'.hﬂémbaca, perﬁ.b'ét":'a- .mengubah sikap mental sesuai
ci/engéf'i informasi-yang didapa. Akti;}ifas yang termasuk dalam
"’/tahap pascabaca antaralain: \
‘. 1. Menentukan sikap menerima atau menolak isi bé‘ljcaan/isi gagasan.
2. Mendiskusikan dengan orang lain |
3. Membuat komentar balikan
4 Menerapkan dalam kehidupan sehari-hari
5 Memunculkan ide
2. Kemarﬁ‘pyan Membaca Permulaan
a. Penger'-[.i.éh“ Membaca Permulaan
Membaca permulaan merupakan tahap awal proses belajar
membaca bagi siswa sekolah dasar kelas rendah untuk memperoleh
kemampuan dan menguasai tenik-teknik membaca dan menangkap
isi bacaan dengan baik. Kegiatan membaca permulaan merupakan

kegiatan yang sangat dibutuhkan oleh siapa pun yang ingin maju dan
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meningkatkan diri dan pembelajaran membaca permulaan memiliki
peranan penting di sekolah dasar.

Menurut pendapat dari Slamet (2017:24) yang mengatakan
kemampuan membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar
bagi siswa sekolah dasar kelas awal dan sebuah kemampuan yang
mendasari kemampuan selanjutnya. Oleh sebab itu, kemampuan
membaca permulaan__.b,engr- benar memerlukan perhatian guru,
karena jixk,a 'daééf membaca ..i.'t.u""'tid_ak kuat, pada tahap membaca
pgmijll'éan anak akan -mengalami \I‘{‘é‘sul\itan untuk  memiliki
/kemampuan membaca permulaaan yang meme\:-idaj.

Menurut Wahidah (2016:12) membaca F;Iiermulaan adalah
tahapan proses belajar membaca siswa sekq;‘iah dasar kelas
rendah/awak. Membaca permulaan salah satu __-’jenis kemampuan

."‘"._._berbahasa tulis yang bersifat reseptif. Dise___b:ut reseptif karena
a"epgan membaca seorang akan dapat mem_p"eroleh informasi dan
meﬁﬁpgroleh ilmu pengetahuan serta pen{gaii:aman-pengalaman baru.
Semua -..).}éh-g""di'pero‘@h “melalui b-z.i.(-:aan akan memungkinkan
seseorang mampu mengingat daya piker, mempertajam pandangan,
dan memperluas wawasannya.

Pendapat lain dikemukan oleh (Tjoe, 2013) yang
berpendapat bahwa membaca permulaan merupakan tahapan awal
atau proses dalam membaca yang di dapatkan sejak siswa masih

kelas awal. Dalam membaca permulaan biasanya anak sudah
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mampu mengenal huruf, membaca kata yang terdiri dari dua, tiga
suku kata atau kata sulit, dan membaca kata secara utuh atau apabila
ada huruf yang hilang dapat dilengkapi serta membaca kalimat
sederhana.

Dengan demikian, pembelajaran membaca permulaan adalah
tahap awal dalam proses belajar membaca bagi siswa kelas awal
sekolah dasar untu_k___me_m_peroleh kemampuan dan teknik-teknik
membacgﬂ ,,.dan"“r.ﬁenangkap .ilé.'i."'bacaan dengan baik. kemampuan
m;mﬁé;a yang diperoleh pada nféﬁu“bac\:a permulaan sangat
/berpengaruh terhadap kemampuan membaca I\ai‘nj_yt.

Tujuan Membaca Permulaan
Pembelajaran  membaca permulaan gﬁisekolah dasar

merupakan kemampuan membaca yang diperol__éh anak anak dan

.""-___menjadi dasar bagi kemampuan membaca ___.:iingkat lanjut dan
I}e[nampuan membaca sangat diperlukan sc__a.t'iap orang yang ingin
meﬁﬁpfarluas pengetahuan dan pengalgmén. Menurut Anderson
(Dalma-ri.,mlz.dié':'i’l)' ada*fuj‘u‘h'ﬁjj'déﬁ darl kegiatan membaca yaitu:

1. Membaca untuk memperoleh fakta dan perincian.

2. Membaca untuk memperoleh ide-ide utama.

3. Membaca untuk mengetahui urutan/ susunan struktur karangan.

4. Membaca untuk menyimpulkan.

5. Membaca untuk mengelompokkan/ mengklasifikasikan.

6. Membaca untuk menilai/ mengevaluasi.
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Membaca untuk memperbandingkan/ mempertentangkan.

Iskandarwassid (dalam Hapsari, 2019:12) mengemukakan

beberapa tujuan membaca permulaan yaitu:

1.

2.

3.

4.

Mengenali lambang atau symbol Bahasa.
Mengenali kata dan kalimat.
Menemukan ide pokok dan kata kunci.
Menceritakan ke_r_n_bali_i§i bacaan pendek.

K{u,ntartb (dalam Hadiahé’"‘dkk, 2018:217-218) menyebutkan

be/ber’épa tujuan membaca permulaan sebagai berikut:

Memupuk dan mengembangkan keterarﬁp.ilan siswa untuk

memahami dan mengenalkan cara membaca derﬁgan benar.

. Melatih dan mengembangkan kemampuan siswé untuk mengenal

huruf-huruf.

Melatih - dan mengembangkan kemamptjan siswa untuk

‘mengubah tulisan menjadi bunyi Bahasa..

Ii?te_\mperkenalkan dan melatih siswqﬁ_,:rhrampu membaca sesuai
deng-a.l.r; toknik knik ereny,

Melatih keterampilan siswa memahami kata-kata yang dibaca,
didengar, dan mengingatkannya dengan baik.

Melatih keterampilan siswa untuk dapat menetapkan arti tertentu

dari sebuah kata dalam suatu konteks.
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi membaca permulaan
sebagai berikut (Astuti dkk, 2019:28):
1. Faktor Fisiologis
Mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, dan jenis
kelamin. Kelelahan juga merupakan kondisi yang tidak
menguntukan bagi anak untuk belajar membaca.
2. Faktor Intelektua_l_ o
Istilah ,,.inte'l'é.é.ensi diade.l.‘.i”r.\'i"s"ikan‘ oleh Heinz sebagai suatu
/kei\j‘i;tan berfikir yang terdiri dari\hemghaman yang esensial
tentng situasi yang diberikan dan merespon\iia.§ec ara tepat.

3. Faktor Lingkungan
| Faktor lingkungan juga dapat mempeng,éruhi kemajuan
kemampuan membaca siswa yang mencakup__lfatar belakang dan
pengalaman siswa dirumah serta social ekor)__.c;mi keluarga siswa.

4 Faktor Psikologis
léélgtor lain yang mempengaruhi kem{gjufan membaca anak ialah

factorwj.o.éi'kb'l'dg‘l' yang méhéék'urb,. -motivasi, minat, kematangan
sosial, emosi, dan penyesuaian diri.
3. Kemampuan Menulis
a. Pengertian Menulis
Keterampilan menulis merupakan adalah salah satu jenis

keterampilan berbahsa yang harus dikuasai siswa. Keterampilan

menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat dan
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perasaan kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis Abbas
(dalam Simanungkalit, 2019:71). Ketepatan pengungkapan gagasan
harus didukung dengan ketepatan Bahasa yang digunakan, kosakata,
gramatikal, dan penggunaan ejaan.

Hal ini senada dengan pendapat dari Tarigan (dalam
Simanungkalit, 2019:71) yang mengatakan keterampilan menulis
adalah salah satu___keter_a_r_npilan berbahasa yang produktif dan
ekspresif/ ,,.yand .digunakan .U"rit"uk._ berkomunikasi secara tidak
Iapgsi]'h/g‘g dan tidak secara tatap muk;‘den\gan pihak lain. Maka,
'/fnenulis merupakan aktivitas pengekspresian\i\dg, gagasan, pikiran
atau perasaan ke dalam lambing-lambang kebahas%an.

Hadijah (dalam Utami, 2020:712) ber,bendapat bahwa
menulis adalah suatu kegiatan penyampaian p__e":san (komunikasi)

denga” menggunakan Bahasa tulis sebagai __aiat atau medianya.
é’e___hingga menulis merupakan keterampi_lah produktif dengan
meﬁ"g_gunakan tulisan. | |

;I.'.é.r.i“géh'"(dalanﬁupfiéihtb' & Munir 2021:213) mengatakan
bahwa menulis merupakan mengorganisasikan ide-ide atau buah
pikiran dan perasaan, kemudian melahirkannya ke dalam rangkaian
kalimat yang logis dalam Bahasa tulis.

Pendapat lain dikemukakan oleh Pranoto (dalam Septiaji,
2019:126) yang berpendapat bahwa menulis berarti menuangkan

buah pikiran ke dalam bentuk tulisan atau menceritakan sesuatu
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kepada orang lain melalui tulisan. Menulis juga dapat diartikan
sebagai ungkapan atau ekspresi perasaan yang dituangkan dalam
bentuk tulisan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan, bahwa
menulis adalah suatu kemampuan seseorang untuk mengungkapkan
gagasan, ide, atau pikiran dalam bentuk tulisan. Menulis merupakan
salah satu aspek pe_n_t_i__ng d_:_;_\_l_am pembelajaran Bahasa Indonesia dan
keterampjl,an lrﬂhﬂénulis perluﬂ .'.di‘tingkatkan sebagai dasar untuk
m;mﬁé}mudah penuangan ide dan\“xg‘aggsan seingga dampat
//fnenumbuhkan kreatifitas dan pendorong kemé\t}a_p atau kemampuan

seseorang dalam mengumpulkan informasi. ‘

b. Tujuan Menulis

Setiap penulis harus mempunyai tujua_r; yang jelas dari
."‘"._l_tulisan yang akan ditulisnya. Menurut Suparn__o':dan Yunus (dalam
é’ir__nanungkalit, 2019:72), tujuan yang ingin __d‘i'capai seorang penulis
sebé‘g?i berikut:

a Menjééikéh"pémbaﬁ ikut'bé'r'bi'l'('i'r-dén bernalar.

b. Membuat pembaca tahu tentang hal yang diberitakan.

c. Menjadikan pembaca beropinni.

d. Menjadikan pembaca mengerti.

e. Membuat pembaca terpersuasi oleh isi karangan.
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f. Membuat pembaca senang dengan menghayati nilai-nilai yang
dikemukan seperti nilai kebenaran, nilai agama, nilai pendidikan,
nilai social, nilai moral, nilai kemanusiaan, dan nilai estetika.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulakn bahwa

tujuan menulis adalah agar pembaca mengetahui, mengerti, dan
memahami nilai-nilai dalam sebuah tulisan, sehingga pembaca
ikut berfikir da_r_m_ ___berp_endapat atau melakukan sesuatu yang
berhup‘unga'r'i. ..d.engan isi tullsan -

C. M/anféét Menulis \

Menulis merupakan kegiatan yang merﬁ‘er_“lukan suatu proses
berfikir, oleh karena itu banyak manfaat yang Jiperoleh dengan
menulis. Seperti yang dikemukakan oleh Simanul,r:lgkalit (2019:75)

sebagai berikut:
a Secara psikologis menulis sangat bermanfagt: dan bisa membuat

\ kita sehat bahkan

rﬁ‘a_mpu membuat kita mengontrol dif_r'i' dan melepaskan segala

persoglré'r'l' hidup. -
b. Secara metodologis menulis bermanfaat untuk melatih Kita
berfikir secara teratur untuk melakukan suatu tindakan yang
sesuai yang dikehendaki, bahkan untuk memudahkan

pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang

ditentukan.
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c. Secara filosofis bermanfaat untuk melatih kita berfikir secara
radikal atau berfikir secara mendalam.

d. Secara pendidikan mampu memengaruhi kita melakukan proses
belajar.

Sedangkan  menurut  Mustikowati  dkk, (2016:40)
mengemukakan manfaat menulis tersebut diantaranya, 1)
meningkatkan kecg_rdasar_)_,__ 2) meniingkatkan daya inisiatif, 3)
menumb/ghkan' "ké.beranian, 4).. ﬁié’hdorong kemauan dan kemampuan
m;ng’(j'&lpulkan informasi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahyya dengan menulis

‘. kita dapat mengembangkan dan menuangka& ide, gagasan,
menambah pengetahuan ke dalam sebuah tu[,fisan, menambah
keberanian serta meningkatkan kreativitas yang__-":bermanfaat untuk
."‘"._._penulis dan bermanfaat juga untuk pembaca. |
4. Kerﬁ'a__mpuan Menulis Permulaan
a. Penéé-ljj[ian Menulis Permulaan

kéhﬁér’ﬁpuan- *rne‘riUIié"""b'e.r“rr.l-ulaan merupakan  tahap
permulaan atau dasar menulis yang diajarkan guru di sekolah dasar
kelas awal. Dalam pembelajaran di kelas awal yang paling mendasar
adalah keterampilan membaca dan menulis, karena merupakan dasar
pelajaran bagi kelas selanjutnya.

Slamet (2017:43) mengatakan bahwa kemampuan menulis

merupakan kemampuan yang bersifat produktif artinya kemampuan
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menulis ini merupakan kemampuan yang menghasilkan; dalam hal
ini menghasilkan tulisan. Sebelum sampai pada tingkat mampu
menulis, siswa harus dimulai dari tingakt awal, tingkat permulaan,
dan mulai dari pengenalan labang-lambang bunyi, hal tersebut akan
menjadikan dasar peningkatan dan pengembangan kemampuan siswa
selanjutnya.

Andriani dkk (2__(_)__1_8.:29__).mengatakan bahwa menulis permulaan
adalah Ifte,gi'até.hﬁ menulis éé“t'i"ap._‘ huruf dengan jelas dan
me/mpélf"r'latikan bagaimana huruf terselgiﬂf‘diproduksi dengan benar
/,,.fs’étiap hurufnya. Tidaak jelasnya sebuah tulisar; \algan mengakibatkan

makna berbeda, oleh karena itu kebenaran dan keﬂapatan penulisan
merupakan hal yang perlu diperhatikan. |

Sedangkan dari pendapat Rusyana (dalam Sg’hartini, 2015:160)
:"'mengatakan bahwa menulis permulaan mergbakan kemampuan
rr;épggunakan pola-pola bahasa secara tertulis untuk mengungkapkan
suatt}‘-g‘agasan atau pesan. Pembelajaran g}éﬁulis permulaan bersifat
produktif... '?éﬁibél’aijara*n ‘rné'r’\u'ii'éﬁpé.r.hulaan harus diperhatikan
dengan baik utamanya di pendidikn sekolah dasar.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan, bahwa menulis
permulaan merupakan kemampuan dalam menuangkan gagasan
dalam bentuk Bahasa tulis dengan tujuan memberitahu atau
meyakinkan sehingga dapat dipahami oleh yang menerimanya.

Menulis juga merupakan kemampua yang harus dikuasai oleh anak
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melalui tulisan yang akan dirangkai menjadi suatu kata atau kalimat
untuk bisa mengembangkan keterampilan menulis selanjutnya.
b. Tujuan Menulis Permulaan
Setiap penulis tentu saja memiliki tujuan dalam menuangkan
pikiran atau gagasan dengan perasaanya melalui Bahasa tulis, baik
bagi diri sendiri maupun orang lain. Adapun beberapa tujuan menulis

permulaan, sebagai l;)__e__r_iku_t___(_Andriani dkk, 2018:30):

1. Memg'p,uk dan mengerﬁ.béhgkar‘\ kemampuan siswa untuk
}nefﬁ;hami serta-melaksanakan car;‘mer\lulis dengan baik dan

benar.

2. Melatih dan mengembangkan kemampuan kél‘mampuan siswa
untuk mengenal dan menuliskan huruf-huruf seéagai tanda bunyi
atau suara. |

3 Melatih dan mengembangkan kemampuan ___s:iswa agar terampil
.z‘"'-rpengubah tulisan menjadi suara dan __--'ferampil menuliskan
bﬁ'n_yi/suara yang didengar. | |
Musfikaéﬁ”dkk, T201'65210')'""fﬁéﬁ.g-;emukakan tujuan menulis
permulaan antara lain sebagai berikut:

1. Agar siswa memahami cara menulis permulaan dengan ejaan yang
benar dan mengomunikasikan ide/pesan secara tertulis.

2. Materi pelajaran menulis permulaan dikelas rendah sekolah dasar
disajikan secara bertahap dengan menggunakan pendekatan huruf,

suku kata, kata-kata, atau kalimat.
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c. Manfaat Menulis Permulaan
Menulis merupakan salah satu aktivitas belajar yang efektif untuk
mendapatkan ilmu dan pengetahuan. Ada beberapa manfaat menulis,

antara lain (Rinawati dkk, 2020:86-87):

1. Menulis dapat mengenali kemampuan, potensi diri, dan
mengetahui sampai mana pengetahuan yang dimiliki dalam suatu
topik.

2. Dengaq ,menluﬂlﬂfé dapat men..c‘;”é'rﬁbangkan berbagai gagasan.

3. /I\/Ienulls lebih banyak menyerap,\\‘r‘nen\cari, dan menguasai

“informasi sehubungan dengan topik yang se(\j\an“g ditulis.

4. Menulis dapat mengkomunikasikan gagasan sec%ra sistematis dan
mengungkapkan secara tersurat. |

5. Dengan menulis dapat menilai diri sendiri seca__r";al obyektif.
6 Menulis dapat memecahkan permasalahan _déngan menganalisa

:"'"'s_ecara tersurat dalam konteks yang konkn__a.t'.'
7. I\/I‘Il'ér]‘ulis mendorong Kita untuk dapat bg,lé:jar lebih aktif.
6. Dengan menulis dapat fembiasakan diri berfikir secara kitis.
d. Tahapan Menulis Permulaan
Adapun tahapan menulis permulaan menurut Brewer (dalam
Muthuah dkk, 2020:210) diantaranya sebagai berikut:
1. Tahap Mencoret

Pada tahap ini anak mulai mendapatkan tanda-tanda dengan

menggunakan alat tulisan seperti menggunakan alat tulis
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6.

/Taﬁap Huruf Acak
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diantaranya seperti pensil, cat ait, crayon, pensil warna, dan
sebagainya. Dengan menggunakan alat tulis anak membuat
coretan bebas yang belum pernah diketahuinya, seperti membuat
garis lurus, bergelombang, atau miring.

Tahap Penggulangan Linier

Pada tahap ini anak berusia 2-3 tahun membuat coretan sudah
memiliki makna___s_epe__r_t__i. huruf namun belum sempurna, anak
sudah/mambslj“ henjiplak b-élr.it“lj'k\tu‘lisan.

N

Pada tahap ini anak berusia 3-4 tahun corefaq yang menyerupai

bentuk huruf sudah sangat jelas dan dapat m]enuliskan huruf-

huruf dengan acak.
Tahap Menulis Fonetik

Pada tahap ini anak beusia 4 tahun ke__étas sudah mampu

‘menghubungkan bentuk tulisan dengan __b'Unyinya. Missal anak

rﬁepuliskan huruf “m,b,r”” kemudian apak mengucapkata tersebut

“embé..r“’.’-..-
Tahap Eja Transisi

Pada tahap ini usia anak 4-8 tahun ketas, anak sudah mampu
menggunakan ejaan yang berlaku namun mulai melafalkan huruf-
huruf dalam rangkaian kata secara umum

Tahap Eja Konvensional
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Pada tahap ini bisa dikatakan tahap sempurna dimana anak sudah
mampu membuat huruf serta membuat kata, mengeja secara
umum dan melafalkannya.
e. Prinsip-Prinsip Menulis Permulaan
Adapun prinisp-prinsip menulis permulaan pada anak usia dini
yang dikemukakan oleh Depdiknas (dalam Aisy dan Adzani,
2019:142) diantaran_;_/_a_sebe_l_g_ai berikut:
1. Prinsip ,pe'ng"'gﬁu.naan tanda...a.faij“ symbol.

/Flad/;prinsip ini. guru memberikan kégé‘mpgtan kepada anak untuk
melatih kelenturan motoric halus otot-otc;f“j.gri tangan dengan
berbagai macam kegiatan. Hal ini dapat dilakulllan sebelum anak
belajar memegang pensil.

2. Prinsip Pengulangan
| Pada prinsip ini guru memberikan pelatihan p-éngulangan menulis
\ ___permulaan pada anak.

3. I.‘f*‘ri_\nsip Keluwesan
Prins-ig'i'h'i""gu'r’U‘rwmple’r’kéhél'kéhmtulisan pertama pada anak
berupa symbol yang anak ketahui dan cara membuat symbol itu
sendiri. Symbol yang dimaksud adalah huruf.

4. Prinsip Pengungkapan
Pada prinsip ini memberikan kesempatan pada anak untuk
mengungkapkan pengalaman berkaitan tulisan yang telah

dibuatnya.
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5. Prinsip Mencontoh
Pada prinsip ini sebelum anak menulis dengan sendirinya, guru
memberikan contoh tulisan atau kata yang dilakukannya secara
berulang.

6. Prinsip Penguatan
Pada prinsip ini penguatan yang diberikan oleh guru kepada anak
berupa pujian atau penghargaan terhadap hasil tulisan anak. Hal
ini dllakukan agar anak semangat dalam belajar menulis

)oermulaan

5. Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) ‘
\

‘a Pengertian Metode SAS
Supriyadi (dalam Dewi 2018:10) mengemukakan bahwa metode
SAS merupakan suatu metode yang memulai pengajaran dengan
.."'menampilkan struktur kalimat secara utuh terlgBih dulu, kemudian
k;i'limat itu dianalisis yang pada akhirnya dik__efnbalikan pada bentuk
semula |
I\/Iomo (dalam Khoridah dkk 2019 398) berpendapat bahwa
metode SAS merupakan metode analisis sebagaimana metode
kalimat dan metode kata yang menggunakan arti, yaitu terdiri atas
bentuk, susunan maupun struktur yang memiliki arti dari pada jumlah
unsur-unsurnya.
Pendapat lain dikemukan oleh Khotimah dkk (2019:15)

berpendapat bahwa metode SAS (Struktural Analitik Sintetik)
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merupakan suatu cara untuk mengerjakan dengan menampilkan suatu
kalimat utuh yang kemudian diurai menjadi kata hingga huruf-huruf
yang berdiri sendiri dan menghubungkannya kembali enjadi kalimat
utuh.

Metode SAS (Struktur Analitik Sintetik) merupakan satu metode
yang dapat digunakan dalam pembelajaran membaca dan menulis
permulaan. Prinsip_—pr.in_s_i_p metode SAS disusun berdasarkan
Iandasan/p,sikdlﬂ.oﬁg.]is, Iandasaﬁ .b'é'dago‘gis dan landasan ilmu Bahasa
F@ngtik)' |

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpu‘llgan bahwa metode
SAS (Struktural Analitik Sintetik) merupakan salah k‘léatu metode yang
"‘-‘,‘ dapat digunakan untuk meningkatkan kemampugiln membaca dan
menulis permulaan siswa. |
..."‘l_fandasan Metode SAS (Struktural Analitik _Si:ntetik)

Menurut Larasinta (2018:15-16) penge_m'lbangan metode SAS
diIaﬁ"’dq\si dengan psikologi gestalt, filsafgt' 'étrukturalisme, landasan
pedagogi.k: dan landasan kebahasaan.

1. Landasan Psikologi

Gesalt psikologgi merumuskan bahwa menulis mengenal

sesuatu di luar dirinya melalui bentuk keseluruhan.

Penganggapan manusia terhadap sesuatu yang berada diluar

dirinya mula-mula secara global, kemudian mengenali bagian-

bagiannya. Semakin sering seseorang mengamati bentuk,
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semakin nampak jelas bagian-bagiannya. Penyadaran manusia
atas bagian-bagiannya dari keseluruhan bentuk itu merupakan
proses analisis sintetis. Jadi, proses analisis sintetis dalam diri
manusia meruoakan proses yang wajar karena manusia memiliki
sifat ingin tahu.
Landasan Filsafat Strukturalisme
Filsafat struktu_rg_lism_e___merupakan bahwa segala sesuatu yang
ada cfzﬂl/i,.duriiyaﬁlmerupakan ..é'u'é‘tu- yang struktur yang terdiri atas
4 béfgagai komponen yang terorgani\s“:‘ei‘éﬂ\kz{n secara teratur. Setiap
/ komponen terdiri dari bagian yang terkeci\l‘;\.gntara satu dengan
yang lainya saling berkaitan karena merupal%‘an suatu system
yang berstruktur, Bahasa sesuai dengan pand;;;ngan dan prinsip
strukturalisme. |
Landasan Pedagogik
_a. Mendidik  merupakan membqn‘fu siswa  untuk
mengembangkan potensi yanglf_,aaa dalam dirinya serta
-ﬁéh'gél'é'rﬁ'ahﬁw Da’l'a'rﬁ”b'érﬁ.bélajaran siswa, guru harus
mempu membimbing siswa untuk mengembangkan kedua
potensi, khususnya dalam aspek Bahasa dan kebahasaan.
b. Membimbing siswa untuk menemukan jawaban dalam
memecahkan masalah. Hal ini sejalan dengan prinsip
metode SAS yang mengemukakan bahwa mendidik pada

dasarnya mengorganisasikan potensi dan pengalaman siswa.
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4.  Landasan Linguistik

Secara keseluruhan, Bahasa merupakan tuturan dan bukan
tulisan. Fungsi Bahasa adalah alat komunikasi maka selayaknya
bila Bahasa ini membentuk percakapan. Bahasa Indonesia
mempunyai struktur tersendiri. Unsur Bahasa dalam metode ini
adalah kalimat. karena sebagian besar penutur Bahasa adalah
dua Bahasa yaitu _Bah_as_,_a ibu dan Bahasa Indonesia, penggunaan
metode SA‘é“dalam merﬁbéé'a- dan menulis permulaan sangat
te’b;t digunakan. Pembelajaran yar;é\“dlanjurkan adalah analisis

S/
" secara narrative artinya siswa diajak i)ntuk membedakan

.‘ penggunaan Bahasa antara Bahasa yang benaljl dan yang salah,

| serta membedakan penggunaan Bahasa baku I,ilzian Bahasa tidak
| baku. |

C. :I""__langkah-langkah Metode SAS

Metode SAS dikembangkan dalam peml__)élajaran membaca dan

menﬁ‘li_s permulaan di sekolah dasar dan n;_eéki dikembangkan dalam

mata peléj.éféﬁ"l'aihhya, deﬂahi"b'r'béé.s-.operasionalnya metode SAS
mempunyai 3 langkah, antaralain (Rahmadani, 2019:36):
a. Sruktur, menampilkan keseluruhan kalimat.
b. Analisis, melakukan proses penguraian kalimat menjadi
kata, kata menjadi suku kata, suku kata menjadi huruf.
c. Sintetis, melakukan penggabungan kembali menjadi

kalimat utuh.
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Suryadi (dalam Dewi dkk, 2014) mengemukakan langkah-
langkah pembelajaran membaca dan menulis dengan metode SAS
antara lain:

a. Guru bercerita atau berdialog dengan siswa, atau siswa
berdialog dengan teman satu kelas.
b. Memperhatikan gambar yang berkenan dengan cerita.
C. Menulis__b_eb.er_a_p_a kalimat yang diambil dari isi cerita.
d. ,,.I\/Ieﬁljﬂllis satu ka Ii..ﬁi.a“t"yang diambil dari isi cerita.
. e Menulis kata sebagai uraiarkl‘xaari kalimat.
f. Menulis suku kata sebagai uraian dé\‘r.i“kata.
‘. g. Menulis huruf sebagai uraian dari sukuxl‘kata.
h. Menggabungkan suku kata menjadi kaﬁé.
| I. Menggabungkan kata menjadi suatu k%;llimat.
d. E’rinsip Metode SAS _ |
_Puspita, dkk (dalam Eliastuti dan Irwansyah, 2018:35)
men;iagakan bahwa ada beberapa prinsip-g_ri'ﬁsip dalam pembelajaran
mengguﬁékéh?hé’tbdé SAS ah't’ér'éﬂlé'ih;m
1. Kalimat adalah unsur bahass terkecil sehingga pengajaran
dengan menggunakan metode ini harus dimulai dengan
menampilkan kalimat secara utuh dan lengkap berupa
pola-pola kalimat dasar.
2. Struktur kalimat yang ditampilkan harus menimbulkan

konsep yang jelas dalam pikiran/ pemikiran murid. Hal ini
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dapat dilakukan dengan menampilkan berulang-ulang
sehingga meningkatkan murid untuk mengetahui bagian-
bagiannya.
3. Adakan analisis terhadap struktur kalimat tersebut unsur
unsur struktur kalimat yang ditampilkan.
4. Unsur-unsur yang ditemukan tersebut kemudian
dikembalikan pg_da bentuk semula (sintesis). Murid harus
,.-mah'i.b.u menem..l.J.I”(é'r‘i s ._f‘ungsi setiap unsur serta
hubungannya satu dan Iain\géhin\gga kembali terbentuk
unsur semula. ‘
5. Struktur yang dipelajari hendak}ﬁya merupakan
| pengalaman Bahasa murid. |
ell"-.l Kelebihan Metode SAS _
| Tarigan & Djago (dalam Khotimah dkk, 2___0':19:16) menyatakan
ké’lgbihan dari metode SAS diantaranya sebagéi berikut:
1. Metode ini sejalan dengan prin§ip':linguistic (ilmu Bahasa)
H.H.yéh'g"'rﬁe‘mmdahg"ééﬁjéh-..Bahasa terkecil yang untuk
berkomunikasi adalah kalimat. Kalimat dibentuk oleh
satuan-satuan Bahasa dibawahnya, yakni kata, suku kata,
dan fonem (huruf-huruf).
2. Metode ini mempertimbangkan pengalaman berbahasa
anak. Oleh sebab itu, pembelajaran akan lebih bermakna

bagi anak karena bertolak dari suatu yang dikenal dan
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diketahui anak dan hal ini akan memberikan dampak
positif terhadap daya ingat serta pemahaman anak.

3. Metode ini sesuai dengan prinsip inkuiri (menemukan
sendiri). Anak mengenal dan memahami sesuatu
berdasarkan hasil temuannya sendiri. Sikap seperti ini
dapat membantu anak dalam mencapai keberhasilan
belajar. g

f. Kekurangan"l\/llyé;ode SAS |

/Ku?ﬁiasih & - Sani - (dalam kﬁotir\nah dkk, 2019:16)
",:r’r/lengemukakan kekurangan dari metode SAS éﬁtgra lain:

1. Pada beberapa anak yang sebelumnya m%suk pada jenjang
sekolah taman kanak-kanak, metoq,l'le ini dirasakan
membosankan bagi anak, karena sebe!-i;mnya anak sudah
mengetahui bagaimana suatu kata a!;é.u kalimat dibentuk.
Berawal dari kata, suku kata sam'pai akhirnya menjadi
huruf. Oleh sebab itu, metodel‘f_S'AS lebh cocok diterapkan

n.béd'é"SiSWﬂahg’"rhéhi'iﬁl'i.kimlatar belakang tidak masuk
sekolah taman kanak-kanak.

2. Metode SAS mempunyai kesan bahwa pengajar harus
lebih kreatif, terampil, dan sabar. Tuntunan seperti ini

dipandang sangat sukar untuk pengajar saat ini.
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3. Banyak sarana yang harus dipersiapkan untuk
pelaksanaan metode ini untuk sekolah-sekolah tertentu
dirasa sukar.

4. Metode SAS hanya untuk konsumen pebelajar di

perkotaan dan tidak di pedesaan.

B. Penelitian Yang Relevan e
1. Hasil penelltlan yang dllakukan Yuanlta Try Septika, STKIP PGRI
Pacnta}ppada tahun 2020 dengan judul “Anahsm Kesulitan Membaca
Permulaan Siswa Kelas 1 dalam Pembelajaran Tematlk Menggunakan
‘Metode Scramble di SDN Sudimoro. Tujuan dari pehelltlan ini ialah
Igntuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran temaplk menggunakan
rﬁletode scramble di kelas 1, kesulitan yang dialami s_élama pelaksanaan
pé?nbelajaran tematik menggunakan metode scra__r.ﬁble, dan kelebihan
serta""- kelemahan metode scramble terhadap k‘émampuan membaca
permulaan siswa kelas 1. Jenis peneliti ini adalah kualitatif deskriptif
dengan metode ~pengumpulan data menggunakan dokumentasi,
observasi, wawancara, dan tes. Keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber, teknik dan waktu, serta analisis data menggunakan
model Miles dan Huberman meliputi data, penyajian data, kesimpulan,
dan verifikasi. Subjek penelitian dari penelitian ini adalah siswa siswa
kelas 1 SDN 1 Sudimoro. Permasalahan yang ditemukan peneliti dalam

penelitian ini adalah kurangnya tingkat kemampuan membaca siswa



42

kelas 1 yang dibuktikan dengan nilai beberapa siswa yang berada di
bawah KKM dan guru mengalami bebrapa kesulitan dalam menerapkan
metode pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan siswa kelas 1. Adapun hasil dari penelitian ini
adalah (1) penerapan metode membaca permulaan scramble mmemberi
dampak positif bagi siswa, (2) siswa kesulitan dalam memahami makna
sebuah kata, siswa ku_r@ng..,pq_rpaya diri dan sulit membedakan huruf
konsonan yang- mlrlp (3) kelé.b”'iﬁéin- ‘metode scramble siswa lebih
berseyaﬁéét dan antusias dalam belajar. kéIEm\ahan metode scramble
yaifﬁ siswa menjadi kurang kreatif karena kata-keﬁ‘a.yang diacak sudah
Iélisediakan oleh guru. Persamaan penelitian Yuanita Trﬂl Septika dengan
I'penelitian ini adalah sama-sama melakukan pe;ilelitian terhadap
K‘gmampuan membaca permulaan siswa kelas 1. U_r_i;[uk perbedaannya
ial.'l'a.h penelitian ini Yuanita Try Septika menggﬁalisis kemampuan
merﬁb__aca permulaan dalam pembelajaran temati_k'dengan menggunakan
metode."‘“*-.§cramble. Sedangkan dalam pgﬂélitian ini  meganalisis
kemampuar-f.fﬁéfﬁbéé&i'darﬁnéﬁﬂlié"béfhiﬁiéan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ima Hariyanti Ningsih, Retno
Winarni, dan Roemintoyo Universitas Sebelas Maret pada tahun 2018
dengan judul “Peran Guru Dalam Pembelajaran Menulis Permulaan
Menghadapi Abad 21”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendiskripsikan peran guru dalam pembelajaran menulis permulaan

untuk menghadapi abad 21. Penelitian ini menggunakan deskriptif
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kualitatif. Hasil penelitian ini berupa hasil wawancara dan dokumentasi.
Subjek dari penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru kelas 1.
Permasalahan yang ditemukan peneliti dalam penelitian ini adalah
peserta didik belum menguasai menulis permulaan dengan baik, salah
satunya disebabkan karena belum menghafal huruf dengan baik. Sesuai
dengan permasalahan tersebut, peneliti ingin mencari tahu peran guru
dalam pembelajaran menulis _p_;_ermulaan. Hasil dari penelitian ini adalah
guru memil/i,ki ’ peran untuk ﬁ{éhgaj_arkan peserta didik menulis
permu/laaﬁ/r'nenggunakan metode dan med\i‘é“perr\lbelajaran yang sesuai.
P"er’s/amaan penelitian Ima Hariyanti Ningsih, \Regno Winarni, dan

‘Roemintoyo dengan penelitian ini adalah sama-sl‘ama melakukan

I"penelitian dengan topik permasalahan kemampuan m,éenulis permulaan
ﬁ'gda siswa kelas 1. Sedangkan untuk perbedaannya ie__l-lfah, penelitian Ima
Hﬁ'(jyanti Ningsih, Retno Winarni, dan Roemintoy_(__)':menganalisis peran
gurl;"-o__lalam pembelajaran menulis permulaan, dan untuk peneliti ini
mengar.‘i'él_&i‘sis kemampuan membaca dan mep,u'l':is permulaan.

Hasil penel-i.t.i.érli'yé'h'g' ’di1a1<—ukar'1"dlé'ﬁﬂlillu.r-r“r-1a Rafika, Maya Kartikasari,
dan Sri Lestari Universitas PGRI Madiun pada tahun 2020 dengan judul
“Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Pada Siswa Sekolah Dasar”.
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui kesulitan membaca
yang dialami oleh siswa, hambatan-hambatan dalam kesulitan membaca

permulaan, dan mengungkapkan upaya yang dilakukan untuk

menangani kesulitan membaca permulaan pada kelas 1 SD Negeri
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Patihan Kota Madiun. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif.
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data observasi dan
wawancara. Subjek dari penelitian ini adalah 4 siswa kelas 1 yang terdiri
dari 2 siswa kelas 1A dan 2 siswa dari kelas 1B. Permasalahan yang
ditemukan peneliti dalam penelitian ini ialah kesulitan membaca yang
dialami siswa berkesulitan membaca antara lain sulit mengenal huruf,
melakukan penghilangan,.., mengeja terbata-bata dan kelemahan
berbicara cadel (pelo) Persamaan penelltlan Nurma Rafika, Maya
Kart|5asar| dan Sri Lestari dengan penelltlan ini adalah sama-sama
me[akukan penelitian dengan topik membaca permulaan pada siswa
‘sekolah dasar. Untuk perbedaannya, penelitian Nurrﬁa Rafika, Maya
Kartlkasarl dan Sri Lestari menganalisis kesulitan membaca permulaan
pada siswa sekolah dasar. Sedangkan dalam penelltlan ini menganalisis
kemampuan membaca dan menulis permulaan. |

Has;i'-penelitian yang dilakukan Faizatul Khoridéh Dwi Prasetyawati,
dan Sunan BaedOW| Universitas PGRI Semarangpada tahun 2019 denga
judul “Anahsls Peneraparﬂ\/fetode SAS (Struktural Analitik Sintetik)
Dalam Kemampuan Menulis Permulaan”. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penerapan metode SAS (Struktural Analitik Sintetik)
dalam kemampuan menulis permulaan pada siswa kelas 1 SDN
Kaliwaru Semarang. Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif.
Teknik pengumpulan data ini menggunakan observasi, wawancara,

angket dan dokumentasi. Data yang telah dikumpulkan kemudian
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dianalisis menggunakan metode analisis data Miles dan Huberman
meliputi pengumpulan data, reduksi data, display data, verivikasi, dan
penegasan kesimpulan. Subjek dari penelitian ini semua siswa kelas 1
SDN Kaliwaaru Semarang dan guru. Permasalahan yang ditemukan
penelliti dalam penelitian ini adalah masih ada peserta didik yang belum
bisa menulis huruf, kata, dan kalimat dengan benar, jelas dan rapi
dikarenakan peserta d_i_d_i_k.,..,tiqgk memperhatikan ketika guru sedang
mengajarkan/ menﬂlﬂi.s. Persamaa{r.l."bénel‘itian Faizatul Khoridah, Dwi
PraseyaV\?;fi, dan Sunan Baedowi dengaﬁ\béne\litian ini adalah sama-
;grﬁé melakukan penelitian dengan topik permééa_lﬁahan kemampuan
I;nenulis permulaan pada siswa kelas 1. Untuk peﬂbedaannya ialah
I'penelitian Faizatul Khoridah, Dwi Prasetyawati, dary"l Sunan Baedowi
rﬁlenganalisispenerapan metode SAS (Struktural __Analitik Sintetik)
dé'i'gm kemampuan menulis permulaan. Sedangkan___,d:alam penellitian ini
men:é-qnalisis kemampuan membaca dan menulis'bermulaan.
C. Kerangka Berplklr o
Membaca dan menulis permulaan merupakan tahapan yang harus
dicapai oleh siswa usia sekolah dasar. Akan tetapi yang terjadi pada siswa
kelas SD Negeri Pucangsewu masih banyak anak yang belum bisa membaca
dan menulis. Permasalahan yang dialami pada siswa kelas 1 ialah siswa
belum menghafal nama-nama huruf abjad. Masih sulit untuk merangkai kata

dan belum menguasainya sehingga kesulitan untuk menulisnya serta kurang
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berminat untuk berlatih dan menulis. Kurangnya kemampuan siswa dalam
menulis juga berpengaruh terhadap kemampuan membaca siswa. Pada
siswa kelas 1 SD Negeri Pucagsewu masih terdapat beberapa siswa yang
kurang mampu dalam membaca.

Kemampuan Membaca dan menulis permulaan merupakan tahapan
proses belajar bagi siswa sekolah dasar kelas awal. Kemampuan membaca
dan menulis merupakan __s_e_buah___keterampilan dalam memahami, dan
menganalisis segiap" tl'Jﬂ.I.iﬂs.,an yang di..b'ééé ~dan dapat ditulis ulang dengan
menambeﬁlka/r‘i'/ide baru. Karena dengan memBQCa Qan menulis, seseorang
dapa/t‘,bérkomunikasi dengan menggunakan tata Bahaga\.yang baik.

Sesuai dengan permasalahan tersebut perlu diliakukan analisis
kenl‘i‘ampuan siswa dalam membaca dan menulis pq"lrmulaan. Dalam
menégnalisis kemampuan membaca dan menulis permu!-é';lan siswa, peneliti
melak.'i'J_.kan penelitian di SD Negeri Pucangsewu dgﬁgan menggunakan
metode .lai'ogngumpulan data yaitu tes, observasi dqn’l dokumentasi. Fokus
penelitian a'i‘-lgkukan pada siswa kelas 1 SD Nggé}i Pucamgsewu. Setelah
memperoleh dé.té;.béﬁéli'ti'mmanél’iéiéﬁété&an menarik kesimpulan dari
penelitian. Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu dilakukan analisis
kemampuan siswa dalam membaca dan menulis permulaan. Untuk
memperjelas alur kerangka berfikir dalam penelitian menggunakan bagan

sebagai berikut:



Masaalah:

Kurangnya
kemamampuan
mebaca dan menulis
permulaan siswa kelas
1.

\ 4

Fokus:

Kemampuan
membaca dan
menulis permulaan
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\ 4

A

Teknik
Pengumpulan Data

1. Observasi
2. Tes
3. Dokumen

Kesimpulan

Bagan 2.1

Teori:

Kemampuan membaca
permulaan menurut Slamet
(2017:24) kemampuan
membaca permulaan
merupakan tahapan proses
belajar bagi siswa sekolah

dasar kelas awal dan
sebuah kemampuan yang
mendasari kemampuan
selanjutnya.

Kemampuan menulis
permulaan menurut Slamet
(2017:43) kemampuan
menulis permulaan
merupakan  kemampuan
yang bersifat produktif
artinya kemampuan
menulis ini  merupakan
kemampuan yang

menghasilkan; dalam hal
ini menghasilkan tulisan.

. Kerangka Berfikir
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D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan penelitian relevan, berikut pertanyaan peelitian
yang harus

digunakan untuk memberi gambaran yang jelas apa yang akan diteliti lebih
lanjut.

1. Bagaimana kemampua_n_ ,__mem_t__)_aca permulaan siswa kelas 1 SD Negeri

Pucanngsewy?, - -
2. Bagai/ma’ri; kemampuan menulis permulké‘éih\si?wa kelas 1 SD Negeri

Pucangsewu?



